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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
mengelola modal yang disetor investor, sehingga diperlukan adanya pengukuran
terhadap kinerja perusahaan. Berbagai aspek perlu dipertimbangkan dalam
pengukuran kinerja ini. Hal ini diperlukan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam mengelola dana yang berasal dari investor atau pemegang
saham. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Gajah Tunggal Thk dapat diukur
dengan pendekatan Economic Value Added (EVA). Pendekatan kuantitatif dengan
menganalisis data sekunder yaitu laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi
tahun 2012 s.d 2016. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa Kinerja
keuangan PT Gajah Tunggal Tbk pada tahun 2012 nilai EVA sebesar 679.682
(dalam jutaan rupiah) atau EVA >0 atau bernilai positif. Pada tahun 2013 nilai
EVA sebesar 665.241 atau EVA >0 atau bernilai positif. sehingga terjadi nilai
tambah ekonomis bagi perusahaan, karena laba yang tersedia bisa memenuhi
harapan stakeholder terutama investor. Sedangkan pada tahun 2014 nilai EVA
yang diperoleh lebih kecil dari nol (EVA < 0) sehingga tidak memberikan nilai
tambah bagi perusahaan. Namun, pada tahun 2015 dan 2016 nilai EVA yang
diperoleh lebih besar dari nol (EVA > 0) sehingga terjadi nilai tambah ekonomis
bagi perusahaan. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa EVA yang didapat
tergantung nilai NOPAT yang didapat dan komponen modal (WACC) yang
ditanggung oleh perusahaan yang nantinya akan mempengaruhi aliran kas yang
dibutuhkan untuk mengganti atas resiko usaha dari modal yang ditanamkan
(capital charges).

Kata kunci : pengukuran kinerja keuangan, Economic Value Added (EVA).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan harus memperhatikan kesehatan keuangannya, sehingga
tidak merugikan pihak lain baik pemerintah maupun lembaga atau perusahaan itu
sendiri. Kinerja suatu perusahaan dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan
suatu perusahaan. Fungsi pengukuran kinerja adalah sebagai alat bantu bagi
manajemen perusahaan dalam proses pengambilan keputusan dan juga untuk
memperlihatkan kepada investor maupun pelanggan atau masyarakat umum
bahwa perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik. Apabila perusahaan
mempunyai kredibilitas yang baik, hal itu akan mendorong untuk menanamkan

modalnya.

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola modal yang
disetor investor, diperlukan adanya pengukuran terhadap Kinerja perusahaan.
Berbagai aspek perlu dipertimbangkan dalam pengukuran kinerja ini. Hal ini
diperlukan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola dana yang
berasal dari investor atau pemegang saham. Dengan menilai capital gain yang
diberikan oleh perusahaan kepada investor maka akan semakin tinggi nilai
perusahaan yang tercermin dalam nilai saham di bursa efek. Kondisi ini hanya
terjadi pada perusahaan yang go publik atau Perusahaan Terbuka (Tbk) yang

menjual sahamnya di pasar modal atau bursa efek.

Perusahaan go public adalah perusahaan yang sudah menjual sahamnya ke
masyarakat umum. Go Public merupakan proses timbal balik antara perusahaan
yang membutuhkan modal untuk meningkatkan kegiatan usahanya dengan
pemodal yang akan menanamkan modalnya kepada perusahaan. Dengan go public,
pemodal akan mempunyai kesempatan untuk menanamkan modalnya dengan

prospek hasil dan ikut menentukan kebijakan pengelolaan perusahaan tersebut.



Perusahaan yang diteliti oleh penulis adalah PT Gajah Tunggal Tbk.
Alasannya pemilihan perusahaan karena PT Gajah Tunggal Tbk belum
menghitung EVA untuk mengetahui kinerja perusahaan. PT Gajah Tunggal Thk
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yang sudah go public.
Sehingga peneliti dapat melihat potret kinerja keuangan PT Gajah Tunggal Tbk.

Selanjutnya, selain memengaruhi persepsi investor, kinerja keuangan
dapat memengaruhi harga saham perusahaan di pasar modal. Harga saham
merupakan ukuran indeks prestasi perusahaan mengenai keberhasilan manajemen
perusahaan dalam mengelola perusahaan atas nama para pemegang saham. Pada
umumnya perusahaan yang mempunyai kinerja bagus akan mempunyai prospek

kenaikan saham dengan cepat.

Selama ini alat yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan adalah
analisis rasio keuangan, yaitu : 1. Rasio Likuiditas, 2. Rasio Leverage, 3. Rasio
Aktivitas, 4. Rasio Probabilitas, 5. Rasio Pertumbuhan. Namun, rasio keuangan
tersebut mempunyai kelemahan. Kelemahan utamanya adalah bahwa rasio
tersebut mengabaikan adanya biaya modal, sehingga sulit untuk mengetahui
apakah perusahaan telah menciptakan nilai atau tidak. Mengingat keterbatasan
analisis rasio sebagai alat pengukur kinerja keuangan maka ada pendekatan

konsep baru yang disebut Economic Value Added (EVA).

Konsep EVA merupakan suatu konsep penilaian suatu konsep penilaian
kinerja keuangan perusahaan yang dikembangkan oleh Stem Stewart & Co,
sebuah perusahaan kosultan manajemen keuangan di Amerika Serikat. Konsep
EVA membuat perusahaan lebih memfokuskan perhatian ke upaya penciptaan
nilai perusahaan dan menilai kinerja keuangan perusahaan secara adil yang diukur
dengan mempergunakan ukuran tertimbang (weighted) dari struktur modal awal
yang ada. Perhitungan EVA diharapkan dapat memperoleh hasil perhitungan pada

upaya penciptaan nilai perusahaan (creating a firms value) yang lebih realistis.

EVA memfokuskan penilaian pada nilai tambah dengan memperhitungkan

beban biaya modal sebagai konsekuensi investasi. Perhitungan EVA dapat



digunakan secara mandiri tanpa memerlukan data pembanding seperti standar
industri atau data perusahaan lain sebagai konsep penilaian dengan menggunakan
analisis rasio. Konsep EVA adalah alat ukur perusahaan dari segi ekonomis.
Dengan memperhatikan harapan para penyandang dana secara adil, derajat
keadilan dinyatakan dengan ukuran tertimbang dari struktur modal yang ada dan
pedoman pada nilai pasar. Konsep EVA dapat digunakan sebagai dasar penilaian
pemberian bonus kepada karyawan terutama pada divisi yang membuat EVA
yang lebih dari nol.

Karena pentingnya pengukuran terhadap kinerja keuangan perusahaan
terutama untuk memenuhi keinginan pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan dan ketersediaan alat ukur keuangan baru yaitu EVA, penulis
menjadikan hal ini sebagai topik tugas akhir dengan judul “Economic Value
Added(EVA) Sebagai Alat Penilaian Kinerja Pada PT Gajah Tunggal Tbk. Tahun
2012-2016".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka dapat

dirumuskan masalah pokok sebagai berikut :

1. Bagaimana penilaian kinerja keuangan pada PT Gajah Tunggal Tbhk
bedasarkan perhitungan metode Economic Value Added (EVA)?
2. Apakah kinerja keuangan dengan pendekatan Economic Value Added

(EVA) pada PT Gajah Tunggal Tbk setiap tahunnya meningkat?

1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perusahaan
menggunaan metode EVA sebagai alat ukur kinerja perusahaan yang bisa
menghasilan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan belum mempunyai suatu
metode yang tepat untuk mengetahui Kkinerja perusahaan dalam menghasilkan
nilai tambah ekonomis. Metode EVA dalam penelitian ini hanya akan diterapkan

pada PT Gajah Tunggal Tbk selama 5 tahun dari tahun 2012 sampai dengan 2016.



1.4 Tujuan Penulisan

Sehubungan dengan judul penelitian dan rumusan masalah di atas maka

tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui besarnya nilai Economic Value Added (EVA) yang
didapat pada PT Gajah Tunggal Tbk.

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya penciptaan nilai setelah diketahui
besarnyaEconomic Value Added(EVA).

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari 6 (enam) bab dengan

rincian sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, pokok permasalahan,
tujuan penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan bagian yang berisi dasar-dasar teori atau
konsep yang digunakan sebagai dasar pemikiran ilmiah yang
relevan dengan masalah yang akan dibahas.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan Jenis Data yang diperlukan metode dalam pengumpulan
data metode pengolahan dan analisis data.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Berisikan data yang dikumpulkan serta hasil olahan sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisikan analisa dan pembahasan atas data yang telah
dikumpulkan pada bab IV.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dari penelitian, serta saran-saran yang

dipandang perlu untuk diberikan kepada pihak perusahaan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Kinerja Perusahaan

Dalam proses pengendalian manajemen, salah satu hal yang harus
dilakukan adalah menilai kinerja organisasi secara keseluruhan. Penilaian kinerja
adalah penentuan secara periodik efektivitas operasi suatu organisasi, bagian
organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, serta kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan utama penilaian kinerja adalah untuk
memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan mematuhi standar
perilaku yang yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan serta
hasil yang diinginkan. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau
rencana formal yang dituangkan dalam anggaran. Selain itu, dengan pengukuran

Kinerja dapat membantu menetapkan strategi pencapaian tujuan perusahaan.

Pengertian kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata
benda (n) yang artinya : 1. Sesuatu yang dicapai, 2. Prestasi yang diperlihatkan, 3.
Kemampuan kerja (tentang peralatan). Kinerja dalam organisasi merupakan

jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut Rudianto (2013: 186) “Kinerja adalah gambaran tentang
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi. Dalam bahasa yang
sederhana, kinerja adalah “prestasi kerja”. Kinerja dapat pula diartikan sebagai

“hasil kerja” dari seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi”.

Menurut Rudianto (2013: 189) “Kinerja keuangan merupakan hasil atau
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan
fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.
Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan
mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan

aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.”



Menurut Hery (2015: 25) “Pengukuran kinerja keuangan merupakan suatu
usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja ini dapat
dilihat prosepek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan dari
mengandalkan sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan dikatakan berhasil

apabila perusahaan telah mencapai kinerja tertentu yang telah ditetapkan.”

Menurut Hery (2015: 25) “Analisis kinerja keuangan merupakan suatu
proses pengkajian kinerja keuangan secara kritis, yang meliputi peninjauan data
keuangan, perhitungan, pengukuran, interprestasi, dan pemberian solusi terhadap

masalah keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.”

Menurut Irham Fahmi (2012: 2) “Kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.”

Kinerja sebuah perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan rasio-rasio
keuangan selama satu periode tertentu. Kinerja perusahaan (Companies
perfomance) merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam
periode tertentu dengan mengacu kepada standar yang ditetapkan. Oleh karena itu
diperlukan suatu alat ukur kinerja yang menunjukkan prestasi manajemen
sebenarnya dengan tujuan untuk mendorong aktivitas atau strategi yang
menambah nilai ekonomis (value added activities). Informasi kinerja perusahaan
diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang
mungkin dikendalikan di masa depan. informasi kinerja bermanfaat untuk
memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dan sumber daya

yang ada.

Jadi, kinerja adalah sesuatu yang dilakukan oleh karyawan (hasil kerja)
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan guna memenuhi tujuan sebuah

perusahaan.



2.1.1 Tahap-tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2012: 3) Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah
berbeda-beda karena itu tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang
dijalankannya. Jika perusahaan tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan
maka itu berbeda dengan perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta
perikanan. Maka begitu juga pada perusahaan dengan sektor keuangan seperti
perbankan yang jelas memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang
lingkup bisnis lainnya, karena seperti kita ketahui perbankan adalah mediasi yang
menghubungkan mereka yang memiliki kelebihan dana (surplus financial) dengan
mereka yang memiliki kekurangan dana (deficit financial), dan bank bertugas

untuk menjembatani keduanya.

Begitu juga dengan perusahaan bidang pertambangan yang memiliki
produk berbeda dan manajemen yang berbeda juga dengan perusahaan lainnya.
Perusahaan bidang pertambangan sangat tergantung pada kondisi natural resource
yang akan dieksploitasi dan juga berapa kapasitas kandungan tambang yang

tersedia. Dan begitu pula pada berbagai jenis perusahaan lainnya.

Maka disini ada 5 (lima) tahap dalam mengalisis kinerja keuangan suatu

perusahaan secara umum, yaitu:

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan
Review di sini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah
dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku
umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan
keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

b. Melakukan perhitungan
Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan kondisi
dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan
tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang
diinginkan.

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh



Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan
perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya.
Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan perbandingan
ini ada dua yaitu :

1) Time Series Analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu
atau antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara
grafik.

2) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap
hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu
perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang
sejenis yang dilakukan secara bersamaan.

Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkan nantinya akan dapat
dibuat satu kesimpulan yang menyatakan posisi perusahaan tersebut
berada dalam kondisi sangat baik, baik/sedang, normal, tidak baik, dan
sangat tidak baik.

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan
yang ditemukan
pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah setelah
dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran untuk
melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dialami oleh
perusahaan tersebut.

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai
permasalahan yang ditemukan
Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang
dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau
masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat

terselesaikan.

2.1.2 Pengukuran dan Analisis Kinerja Keuangan
Menurut Hery (2015: 25) kinerja keuangan dapat dibedakan menjadi 9

macam, yaitu :



. Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik analisis
dengan cara membandingkan laporan keuangan dari dua periode atau lebih
untuk menunjuukkan perubahan dalam jumlah (absolut) maupun dalam
persentase (relatif).

. Analisis tren, merupakan teknik analisis yang digunakan utnuk
mengetahui tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan, apakah
menunjukkan kenaikan atau penurunan.

. Analisis persentase per komponen (common size), merupakan teknik
analisis yang digunakan untuk mengetahui persentase masing-masing
komponen aset terhadap total aset; persentase masing-masing komponen
utang dan modal terhadap total pasiva (total aset); persentase masing-
amasing komponen laporan laba rugi terhadap penjualan bersih.

. Analsisi sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik
analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya sumber dan

penggunaan modal kerja selama dua periode waktu yang dibandingkan.

. Analsisi sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis yang

digunakan untuk mengetahui kondisi kas dan perubahan kas pada suatu
periode waktu tertentu.

Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis yang digunakan
untuk mengetahui hubungan diantara pos tertentu dalam neraca maupun
laporan laba rugi.

. Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis yang
digunakan untuk mengetahui posisi laba kotor dari suatu periode ke
periode berikutnya, serta sebab-sebab terjadinya perubahan laba kotor
tersebut

. Analisis titik impas, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak
mengalami kerugian.

Analisis kredit, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menilai
layak tidaknya suatu permohonan kredit debitor kepada kreditor, seperti
bank.



2.2 Pengertian Akuntansi
Menurut Haryono Jusup (2011) “Akuntansi adalah sistem informasi yang

mengukur  aktivitas  bisnis, mengolah data menjadi laporan, dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan. Akuntansi
adalah “bahasa bisnis” karena dengan akuntansi sebagian besar informasi bisnis

dikomunikasikan.”

2.2.1 Definisi Akuntansi
Akuntansi dapat didefinisikan dari dua sudut pandang, yaitu dari sudut

pandang jasa akuntansi dan dari sudut proses kegiatannya.

a) Definisi dari sudut pemakai
Ditinjau dari sudut pemakainya, akuntasi dapat didefinisikan sebagai
“suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk
melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan
suatu entitas.” Informasi yang dihasilkan akuntansi diperlukan untuk:
e Membuat perencanaan yang efektif, pengawasan, pengambilan
keputusan oleh manajemen; dan
e Pertanggungjawaban entitas kepada para investor, kreditur, badan
pemerintah, dan sebagainya.
Dari definisi ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

e Akuntansi diselenggarakan dalam suatu entitas (bisa berupa
organisasi bisnis maupun organisasi nirlaba). Informasi akuntansi
yang dihasilkan adalah informasi tentang entitas (Catatan: dalam
buku ini entitas yang dimaksud adalah entitas bisnis atau
perusahaan).

e Informasi akuntansi sangat penting dalam menyelenggarakan
kegiatan perusahaan. informasi ini digunakan dalam pengambilan
keputusan intern organisasi (oleh manajemen-yaitu orang yang
diberi tugas untuk memimpin perusahaan), dan juga untuk
pengambilan keputusan oleh pihak ekstern organisasi (oleh

investor-yaitu orang-orang yang menanamkan uangnya dalam
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perusahaan untuk mendapatkan laba; oleh kreditur yaitu orang-
orang yang memberi pinjaman kepda perusahaan dan pihak
lainnya).
b) Definisi dari sudut proses kegiatan
Ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai
“proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan
penganalisisan data keuangan suatu entitas”. Definsi ini menunjukkan
bahwa kegiatan akuntansi merupakan tugas yang kompleks dan
menyangkut bermacam-macam kegiatan. Pada dasarnya akuntansi harus:
e Mengidentifikasi data mana yang berkaitan atau relevan dengan
keputusan yang akan diambil.
e Memproses atau menganalisis data yang relevan.
e Mengolah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan.

2.2.2 Bidang-Bidang Akuntansi
Dalam praktik dijumpai berbagai bidang pekerjaan akuntansi adalah

sebagai berikut:

1) Bidang Akuntansi Public

e Audit atas laporan keuangan (auditing) adalah bidang pekerjaan
prodfesi akuntansi paling utama yang diberikan kepada publik
(umum). Audit atas laporan keuangan adalah pemeriksaan secara
independen untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang
disusun manajemen bagi para investor, kreditur, dan pihak luar
lainnya.

e Akuntansi perpajakan adalah jasa akuntan publik yang banyak
dibutuhkan masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai dengan
pemberian jasa ini adalah utnuk memenuhi peraturan perpajakan
yang berlaku, dan untuk membantu membuat perencanaan pajak

(tax planning).
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Konsultasi manajemen adalah pemberian jasa yang meliputi
aspek yang luas. Biasanya jasa ini diberikan bersamaan dengan

pemeriksaan atas laporan keuangan.

1) Bidang Akuntansi Interen

Akuntansi beban menganalisis perusahaan untuk membantu
manjemen dalam pengawasan beban. Biasanya akuntansi beban
ditekankan pada beban produksi, tetapi akhir-akhir ini penekanan
pada beban pemasaran juga semakin meningkat.

Peranggaran menetapkan sasaran penjualan dan laba, serta
perencanaan Yyang terinci untuk mencapai sasaran tersebut.
penyusunan anggaran selalu memperhatikan data masa lalu yang
dilaporkan dalam laporan akuntansi.

Perancangan sistem informasi mengidentifikasi kebutuhan
informasi untuk kepentingan interen maupun eksteren. Setelah
kebutuhan informasi diketahui, selanjutnya dirancang dan
dikembangkan sistem yang sesuai. Sistem informasi akuntansi
sangat membantu dalam mengawasi jalannya operasi suatu
perusahaan.

Audit interen adalah audit yang dilakukan oleh auditor interen
perusahaan. perusahaan-perusahaan besar umumnya memiliki
staff audit interen.

Akuntansi keuangan adalah akuntansi yang bertujuan utama
menghasilkan laporan keuangan untuk kepentingan pihak luar.
Yang dimaksud pihak luar adalah pihak-pihak di luar manejemn
perusahaan, seperti investor, kreditur, badan pemerintah dan pihak
luar lainnya.

Akuntansi manajemen adalah akuntansi yang bertujuan utama
menghasilkan informasi untuk kepentingan manjemen. Jenis
informasi yang diperlukan pihak manajemen dalam banyak hal

berbeda dengan informasi yang diperlukan pihak luar.
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2.3 Pengertian Laporan Keuangan

Setelah data transaksi dicatat ke dalam jurnal dan diposting ke dalam buku
besar (ledger), laporan akuntansi disiapkan untuk memberikan informasi yang
berguna bagi para pemakai laporan (users), terutama sebagai dasar pertimbangan
dalam proses pengambilan keputusan kelak. Laporan akuntansi ini dinamakan

laporan keuangan.

Menurut Hery (2015: 3) “Laporan Keuangan merupakan produk akhir dari
serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Seseorang
akuntan diharapkan mampu untuk mengorganisir seluruh data akuntansi hingga
menghasilkan laporan keuangan dan bahkan harus dapat menginterpretasikan

serta menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya.”

Menurut Brigham & Houston (2011: 84) “Laporan Keuangan adalah
beberapa lembar kertas yang dengan angka-angka yang tertulis diatasnya, tetapi
penting juga untuk memikirkan aset-aset nyata yang berada di balik angka

tersebut.”

Menurut Thomas Sumarsan (2013: 35) “Laporan keuangan merupakan
hasil akhir dari siklus akuntansi memberikan gambaran keuangan tentang suatu

perusahaan yang secara periodik disusun oleh manajemen perusahaan.”

Menurut Farid dan Siswanto? mengatakan “Laporan keuangan merupakan
informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk

membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial.”

Lebih lanjut Menurut Munawir?mengatakan “Laporan keuangan
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan
dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang

bersangkutan.”

Secara lebih tegas Sofyan Assauri®> “Laporan  keuangan  merupakan
laporan pertanggungjawaban manajemen sumber daya yang dipercayakan

kepadanya.” Ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Farid Harianto dan
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Siswanto Sudomo® yakni “Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah
dilakukan oleh manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen
atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.” Pihak manajemen memegang
peranan penting dalam membuat laporan keuangan untuk dapat dipahami oleh
pihak yang berkepentingan. Ini ditekankan lebih lanjut oleh Sofyan Assauri®
bahwa “Dalam laporan keuangan terdapat informasi yang menyangkut posisi

keuangan suatu perusahaan.”

Dari definisi yang telah dikemukakan diatas maka maksud laporan
keuangan menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi
terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada
tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba/rugi).
Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalnya tiga bulan, atau enam
bulan untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, laporan lebih luas
dilakukan satu tahun sekali. Disamping itu dengan adanya laporan keuangan,
dapat dilakukan posisi perusahaan terkini setelah menganalisis laporan keuangan

tersebut dianalisis.

2.3.1 Kegunaan Laporan Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2012: 25) Berdasarkan konsep keuangan maka
laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah
sejaun mana perusahaan mencapai tujuannya. Bahwa laporan keuangan pada
dasarnya merupakan hasil proses akuntansi yang dapat dipergunakan sebagai alat
untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut.
sehingga laporan keuangan memegang peranan yang luas dan mempunyai suatu

posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.

Dapat dipahami bahwa dengan adanya laporan keuangan yang disediakan
oleh pihak manajemen perusahaan maka sangat membantu pihak pemegang
saham dalam proses pengambilan keputusan. Seperti keinginan perusahaan untuk

melakukan right issue, yang artinya right issue tersebut diprioritaskan kepada
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pemilik saham lama untuk membelinya sehingga berdasarkan data laporan
keuangan yang diperoleh dan disajikan oleh manajemen perusahaan pihak
investor atau pemilik saham perusahaan akan bisa menganalisis bagaimana
kondisi perusahaan serta prospek perusahaan nanti khususnya dari segi
profitabilitas yang akan dihasilkan.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwasanya laporan keuangan
sangat berguna dalam melihat kondisi suatu perusahaan, baik kondisi pada saat ini
maupun dijadikan sebagai alat prediksi untuk kondisi di masa yang akan datan

(forecast analyzing).

2.3.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Hery (2015: 5) tujuan Kkhusus laporan keuangan adalah
menyajikan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya
secara wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Sedangkan tujuan umum laporan keuangan adalah :

1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi dan
kewajiban perusahaan dengan tujuan :
a. Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan,
b. Menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan,
c. Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya,
d. Kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan
perusahaan.
2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih
yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan tujuan :
a. Memberikan gambaran tentang jumlah dividen yang diharapkan
pemegang saham,
b. Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
kepada  kreditor, supplier, pegawai, pemerintah, dan
kemampuannya dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan

ekspansi perusahaan,
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c. Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalan
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian, dan
d. Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan
laba jangka panjang.
3. Memungkin untuk menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.
4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan aset
dan kewajiban.
5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para
pemakai laporan.

2.3.3 Unsur-Unsur Laporan Keuangan

Menurut Hery (2015: 11) Badan pembuat standar akuntasi telah
mendefinisikan 10 unsur laporan keuangan yang berhubungan langsung dengan
posisi keuangan dan hasil kinerja perusahaan. Unsur-unsur inilah yang nantinya
akan membentuk struktur sebuah laporan keuangan. Unsur-unsur laporan
keuangan tersebut diklasifikasi ke dalam dua kelompok. Kelompok pertama
mencakup tiga unsur, yaitu aset, kewajiban, ekuitas (aset bersih ). Kelompok
pertama ini menggambarkanjumlah sumber daya yang dimiliki perusahaan dan
besarnya klaim atau tuntutan kreditor maupun pemilik modal terhadap sumber

daya tersebut pada suatu waktu tertentu.

Sedangkan kelompok kedua mencakup tujuh unsur, yaitu investasi oleh
pemilik, distribusi kepada pemilik, laba komprehensif, pendapatan, beban,
keuntungan, dan kerugian. Kelompok yang kedua ini menggambarkan transaksi
dan peristiwa ekonomi yang mempengaruhi kinerja perusahaan selama periode
waktu tertentu. Kelompok pertama, yang diubah oleh unsur-unsur kelompok
kedua, merupakan hasil akumulasi dari semua perubahan. Interaksi ini dinamakan
dengan artikulasi, dimana angka-angka utama dari sebuah laporan keuangan

berhubungan dengan saldo-saldo dari laporan lainnya.
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Berikut adalah definisi dari masing-masing kesepuluh unsur laporan
keuangan sebagaimana yang telah dirumuskan oleh badan pembuat standar

akuntasi :

a. Aset: manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, yang
diperoleh atau dikendalikan oleh entitas, sebagai hasil dari transaksi atau
peristiwa di masa lalu.

b. Kewajiban : pengorbanan atas manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di
masa depan, yang timbul dari kewajiban entitas pada saat ini, untuk
menyerahkan aset atau memberikan jasa kepada entitas lainnya di masa
depan sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lalu.

c. Ekuitas : kepemilikan atau kepentingan residu dalam aset entitas, yang
masih tersisa setelah dikurangi dengan kewajiban.

d. Investasi oleh pemilik : kenaikan ekuitas (aset bersih) entitas yang
dihasilkan dari penyerahan sesuatu yang bernilai oleh entitas lain untuk
memperoleh atau meningkatkan bagian kepemilikannya. Aset adalah
bentuk yang paling umum diterima sebagai investasi oleh pemilik.

e. Distribusi kepada pemilik : penurunan ekuitas (aset bersih) entitas yang
disebabkan oleh penyerahan aset atau terjadinya kewajiban entitas kepada
pemilik. Distribusi kepada pemilik ini akan menurunkan bagian
kepemilikan (modal) entitas.

f. Laba komprehensif : perubahan dalam ekuitas entitas sepanjang suatu
periode sebagai akibat dari transaksi dan peristiwa serta keadaan-keadaan
lainnya yang bukan bersumber dari pemilik. Ini meliputi seluruh
perubahan dalam ekuitas yang terjadi sepanjang suatu periode, tidak
termasuk perubahan yang diakibatkan oleh investasi pemilik dan distribusi
kepada pemilik.

g. Pendapatan : arus masuk aset atau peningkatan lainnya atas aset atau
penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) dari
pengiriman barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan

operasi utama atau operasi sentral perusahaan.
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h. Beban : arus keluar aset atau penggunaan lainnya atas aset atau terjadinya
(munculnya) kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) yang
disebabkan oleh pengiriman atau pembuatan barang, pemberian jasa atau
aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral
perusahaan.

i. Keuntungan : kenaikan dalam ekuitas (aset bersih) entitas yang
ditimbulkan oleh transaksi peripheral (transaksi di luar operasi utama atau
operasi sentral perusahaan) atau transaksi insidentil (transaksi yang
keterjadiannya jarang) dan dari seluruh transaki lainnya serta peristiwa
maupun keadaan-keadaan lainnya yang mempengaruhi entitas, tidak
termasuk yang berasal dari pendapatan atau investasi oleh pemilik.

J.  Kerugian : penurunan dalam ekuitas (aset bersih) entitas yang
ditimbulkan oleh transaksi peripheral (transaksi di luar operasi utama atau
operasi sentral perusahaan) atau transaksi insidentil (transaksi yang
keterjadiannya jarang) dan dari seluruh transaki lainnya serta peristiwa
maupun keadaan-keadaan lainnya yang mempengaruhi entitas, tidak

termasuk yang berasal dari beban atau distribusi kepada pemilik.

2.3.4 Prinsip-Prinsip di Dalam Penysusuan Laporan Keuangan

Menurut Thomas Sumarsan (2013: 37) Penyusunan laporan keuangan
harus berdasarkan pada standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia
atau berdasarkan pada prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (PABU) jika
diatur di dalam Standar Akuntansi Keuangan. Prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku umum adalah suatu kebiasaan atau aturan yang baik untuk menyusun

laporan keuangan.

Asumsi-asumsi dan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum yang
digunakan untuk menyusun laporan keuangan sebuah perusahaan adalah sebagai
berikut :
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e Satu kesatuan (one entity) yang berarti bahwa perusahaan yang didirikan
harus merupakan satu kesatuan yang dalam menyusun laporan keuangan
harus dipisahkan dengan harta pribadi dan harta perusahaan yang lain.

e Kelangsungan hidup (going concern) yang mengandung arti bahwa sebuah
perusahaan didirikan akan melanjutkan usahanya sampai jangka waktu
yang tidak ada batasnya.

e Dapat diperbandingkan (comparability) adalah laporan keuangan yang
disusun dapat dibandingkan dengan laporan keuangan untuk masa yang
berbedadan dapat dibandingkan dengan perusahaan yang sejenisnya.

e Konsisten (consistent) meliputi semua metode-metode akuntansi yang
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan harus taat azas/konsisten
sehingga memberikan gambaran laba yang dapat dianalisis. Metode-
metode akuntansi yang harus digunakan dengan taat azas adalah metode
penilaian persediaan (apakah perusahaan menggunakan FIFO, LIFO, atau
rata-rata), metode penyusutan aktiva tetap dan metode yang lain.

e Tepat waktu (timeliness) laporan keuangan harus selesai disusun tepat
waktu, karena laporan keuangan yang terhambat tidak memberikan
manfaat bagi pemakai laporan untuk mengambil keputusan-keputusan
yang bersifat strategik.

Menurut Standar Pelaporan Keuangan Internasional (International Financial
Reporting Standard/IFRS) Laporan keuangan terdiri atas :

1. Laporan Posisi Keuangan (statement of financial position)

Laporan Posisi Keuangan adalah laporan tentang posisi keuangan
perusahaan pada satu titik tertentu, baik pada akhir bulan, kuartal,
semester atau tahun. Jadi, kondisi yang dijelaskan dalam laporan posisi
keuangan adalah kondisi pada tanggal tertentu yang artinya saldo pada
tanggal tertentu. Biasanya laporan keuangan dibuat per 31 desember, atau
tiap akhir bulan. Komponen laporan posisi keuangan adalah :

e Aktiva lancar (current assets), yaitu aktiva yang perputarannya

tidak melebihil tahun (12 bulan), contoh : kas, bank, piutang,
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investasi jangka pendek, persediaan, biaya bayar dimuka, dan
aktiva lancar lainnya.

Aktiva tetap (fixed assets) yaitu aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan yang digunakan untuk kegiatan operasional
perusahaan dan memiliki nilai yang relatif tinggi serta memiliki
umur yang melebihi 1 tahun (12 bulan), contoh : tanah,
bangunan, komputer, perabot, mesin, mobil, dan aktiva tetap
lainnya.

Aktiva Lain-lain (other assets) yaitu aktiva yang tidak dapat
dikategorikan dalam aktiva lancar atau aktiva tetap, contoh :
investasi jangka panjang.

Hutang Lancar (current liabilities) yaitu kewajiban yang jatuh
tempo kurang dari 1 tahun (12 bulan), contoh : hutang dagang,
wesel bayar, hutang bank jangka pendek, hutang pajak, dan
kewajiban lancar lainnya.

Hutang jangka panjang (long term loan) yaitu kewajiban yang
jatuh tempo nya lebih dari 1 tahun, contoh : hutang obligasi dan
hutang bank jangka panjang.

Modal (capital) yaitu terdiri dari modal saham dan laba ditahan.

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif (statement of comprehensive income)

Laporan Laba Rugi Komprehensif merupakan akumulasi kegiatan yang

berkaitan dengan pendapatan dan biaya selama periode waktu tertentu.

Misalnya bulanan atau tahunan.

Komponen laporan laba rugi komprehensi adalah :

Pendapatan/penjualan (dari usaha utama)
Harga pokok penjualan

Biaya pemasaran

Biaya administrasi dan umum

Biaya keuangan

Selisih kurs dari kegiatan operasional
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Keuntungan atas revaluasi properti

Biaya pajak

3. Laporan Arus Kas (cashflow statement atau source and use of fund)

Laporan ini menggambarkan perputaran kas dan bank selama periode

tertentu. Misalnya bulanan atau tahunan. Laporan arus kas terdiri atas :

Sumber atau penggunaan kas dari atau untuk kegiatan operasional

(operational activities). Arus kas dari kegiatan operasional menunjukkan

nilai kas bersih yang diperoleh dari hasil penjualan barang ataupun jasa

perusahaan setelah dikurangi kas yang harus dikeluarkan untuk

memproduksi dan menjual produk ataupun jasa itu. Perubahan di dalam

arus kas operasi biasanya memberikan tanda bahwa akan ada perubahan

dalam

laba bersih perusahaan di masa mendatang. Semakin tinggi

peningkatan arus kas bersihnya, semakin bagus.

Sumber atau penggunaan kas dari atau untuk kegiatan investasi
(investment activities). Sumber atau penggunaan kas dari
kegiatan investasi menunjukkan jumlah kas yang dikeluarkan
perusahaann untuk membeli barang-barang modal seperti
perlatan baru, mobil, komputer atau mesin baru. Kegiatan
investasi juga mencakup akuisisi bisnis lainnya atau investasi
dalam berbagai instrumen investasi, misalnya pembelian saham
atau obligasi perusahaan lain untuk jangka waktu yang lebih dari
1 tahun (12 bulan) atau pada saat ini adalah kegiatan perusahaan
memasukan kas ke dalam reksadana.

Sumber atau penggunaan kas dari atau untuk kegiatan pendanaan
(financing activities). Arus kas dari kegiatan pendanaan
menggambarkan pergerakan kas akibat adanya pendanaan atau
pengembalian dana dari atau kepada pemegang saham atau calon
pemegang saham atau dari pihak kreditur. Arus kas masuk pada
kegiatan pendanaan biasanya terdiri dari : hasil penjualan saham,

obligasi atau pinjaman bank. Sedangkan arus kas keluar pada
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kegiatan pendanaan adalah pembayaran angsuran hutang,

pembayaran beban bunga, pembelian kembalian saham

perusahan, dan pembayaran dividen.

4. Laporan perubahan Ekuitas (change in equity)

Laporan ini menjelaskan perubahan modal, laba ditahan, agio/disagio.

Laporan ini menggambarkan saldo dan hak si pemilik yang melekat pada

perusahaan.

5. Catatan atas Laporan Keuangan (notes to financial statement)

Isi catatan ini adalah penjelasan umum tentang perusahaan, kebijakan

akuntansi yang dianut, dan penjelasan tiap-tiap perkiraan laporan posisi

keuangan dan laba-rugi komprehensif.

2.3.5 Perbedaan Pengukuran Laba-Rugi Tradisional Vs. EVA
Menurut Rudianto (2013: 219) terdapat perbedaan pengukuran antara Laba
Rugi tradisional dengan Laba Rugi EVA. Berikut penjabarannya:

Laporan Laba-Rugi Tradisional

Laporan Laba-Rugi Berbasis Nilai
(Economic Value Added)

Pendapatan Bersih
Dikurangi : Biaya Penjualan
Sama dengan : Laba Bruto
Dikurangi: Depresiasi, Biaya adm & umum,
dan biaya lainnya
Sama dengan : Laba Sebelum Bunga &
Pajak
Dikurangi : Biaya bunga
Sama dengan  : Laba sebelum pajak
Dikurangi : Pajak Penghasilan
Sama dengan : Laba Bersih Setelah Pajak

Pendapatan Bersih
Dikurangi : Biaya Penjualan
Sama dengan : Laba Bruto
Dikurangi : Depresiasi, Biaya adm
& umum, dan biaya lainnya

Sama dengan  : Laba sebelum pajak

Dikurangi : Pajak Penghasilan
Sama dengan : Laba setelah Pajak
Dikurangi : Beban Modal

Sama dengan - EVA
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2.4 Pengertian Economic Value Added (EVA)

Seiring dengan perkembangan teori dan pengetahuan yang ada muncul
banyak gagasan-gagasan baru dibidang manajemen keuangan untuk mengukur
Kinerja suatu perusahaan. Salah satunya adalah Economic Value Added (EVA)
yang mengukur kinerja perusahaan dengan memperhatikan peran penting para
penyandang dana (kreditur dan pemegang saham). EVA membantu para manajer
untuk lebih memahami tujuan keuangan, dan dengan demikian membantu mereka
untuk mencapai tujuan. EVA memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai
tambah yang diberikan perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena itu
manajer yang menitikberatkan pada EVA dapat diartikan telah beroperasi pada

cara-cara yang konsisiten untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham.

Menurut Young dan O’Byrne (2001: 18) “EVA merupakan alat
komunikasi yang efektif baik untuk penciptaan nilai yang dapat dijangkau oleh
manajer lini yang akhirnya mendorong kinerja perusahaan dan untuk

menghubungkan dengan pasar modal.”

Menurut Rudianto (2013: 217) “Economic Value Added (EVA) sebagai
alternatif dari ROI, adalah pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang dapat
dengan mudah diintegrasikan dalam aktivitas perusahaan sehari-hari, karena
semua pengurangan biaya dan kenaikan pendapatan ada dalam istilah EVA
(pengurangan biaya dalam suatu periode sama dengan kenaikan EVA dalam

periode yang sama).”

Menurut Brigham & Houston (2001: 51) “EVA merupakan estimasi laba
ekonomis yang sesungguhnya dari perusahaan dalam tahun berjalan, dalam hal ini
sangat berbeda dengan laba akuntansi. EVA menunjukkan sisa laba setelah semua
biaya modal, termasuk ekuitas dikurangkan, sedangkan laba akuntansi ditentukan

tanpa memperhitungkan modal ekuitas.”

Menurut Thomas Sumarsan (2013: 131) “Economic Value Added (EVA)
merupakan ukuran keberhasilan manajemen perusahaan dalam meningkatkan nilai

tambah (value added) perusahaan.”
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Menurut Kamaludin & Rini Indriani (2012: 61) “EVA merupakan estimasi

laba ekonomis yang sesungguhnya tahun berjalan, bukan laba akuntansi.”

Menurut Abdul Halim, Bambang Supomo, & Muhammad Syam Kusufi
(2011: 163) “EVA merupakan sebuah metode untuk menghitung laba ekonomi
sesungguhnya (the true economic profit) dari sebuah perusahaan. Oleh karena itu,
seringkali EVA disebut dengan laba ekonomi. EVA didasarkan pada sebuah ide

bahwa sebuah bisnis harus mampu menutupi biaya operasi dan biaya modalnya.”

Menurut Amin Widjaja Tunggal (2001: 2) “EVA adalah laba yang
tertinggal setelah dikurangi dengan biaya modal (cost capital) yang diinvestasikan
untuk menghasilkan laba tersebut. Selain itu, EVA merupakan suatu tolak ukur
yang menggambarkan jumlah absolut dari nilai pemegang saham (shareholder
value) yang diciptakan (created) atau dirusak (destroyed) pada suatu periode
tertentu, biasanya setahun. EVA yang positif menunjukkan penciptaan nilai (value
creation), sedangkan EVA yang negatif menunjukkan penghancuran nilai (value

destruction).”

Menurut Adler Haymans Manarung (2006: 128) “EVA dapat disebut
sebagai alat mengukur hasil yang diperoleh perusahaan atas tindakan investasi
yang dilakukan, dan ukurannya yaitu investasi yang dilakukan tersebut harus

dapat memenuhi seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan.”

Menurut Samryn (2012: 274) “EVA merupakan laba yang sebenarnya
tersisa setelah perusahaan memperhitungkan kewajiban kepada pihak ketiga dan

pemegang saham.”

Menurut James dan John (2007: 141) “EVA adalah laba ekonomi yang
dihasilkan perusahaan setelah semua biaya modal dikurangkan. Secara ebih
spesifik, EVA adalah laba operasional bersih setelah pajak (NOPAT) dikurangi

beban nilai biaya modal untuk modal yang digunakan.”

Jadi, Economic Value Added (EVA) adalah alat untuk menilai kinerja

suatu perusahaan tentang pemberian nilai tambah kepada pemegang saham
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sebagai indikator tentang adanya penambahan nilai dari suatu investasi setiap

tahun pada suatu perusahaan.

2.4.1 Tujuan Economic Value Added (EVA)

Menurut Thomas Sumarsan (2013: 131) metode EVA bertujuan untuk
mengukur Kinerja investasi suatu perusahaan dan sekaligus memperhatikan
kepentingan dan harapan penyandang dana yaitu kreditur dan pemegang saham.
Dengan metode EVA akan diperoleh perhitungan ekonomis yang aktual karena
EVA dihitung berdasarkan biaya modal rata-rata tertimbang. Jika Kkinerja
manajemen perusahaan baik atau efektif (diketahui dari hasil nilai tambah yang
diperoleh), maka harga saham perusahaan akan mengalami peningkatan. Sehingga,
jika manajer memfokuskan opeerasional perusahaan pada EVA (Economic Value
Added) sudah pasti akan membantu mereka untuk beroperasi secara konsisten
untuk memaksimalkan nilai pemegang saham. Economic Value Added (EVA)
akan mendorong manajer untuk berpikir dan bertindak seperti yang dipikirkan
oleh penyandang dana (pemegang saham dan kreditur), yaitu memilih investasi
yang memaksimumkan tingkat pengembalian dan meminimumkan tingkat biaya
modal (opportunity cost) sehingga pada gilirannya nilai perusahaan dapat

dioptimalkan.

2.4.2 Keunggulan dan Keterbatasan EVA
Economic Value Added (EVA) sebagai alat penilai kinerja perusahaan
yang relatif baru, memiliki beberapa keunggulan dan keterbatasan (Thomas

Sumarsan, 2013: 133). Keunggulan yang dimiliki EVA antara lain :

a. EVA mudah dihitung dan mudah dipahami

b. EVA menggambarkan arus kas perusahaan yang sebenarnya yang
memfokuskan penilaiannya pada nilai tambah dengan mengikutsertakan
beban biaya modal sebagai konsekuensi investasi, yang tidak dilakukan
pada pendekatan akuntansi tradisional. Hal ini mengakibatkan bahwa
hasil perhitungan kinerja investasi yang diperoleh dengan menggunakan

EVA merupakan hasil yang sesungguhnya.

25



c. EVA mengurangi terjadinya kesalahan dalam pengambilan kesimpulan
atas kondisi perusahaan yang sesungguhnya, karena adanya pertimbangan
penanam modal atas faktor risiko dan hasil yang diperoleh berupa dividen
dan bunga.

d. EVA membantu para penyandang dana untuk mendapatkan penghasilan
yang maksimal. EVA dapat mengidentifikasi kegiatan atau proyek yang
memberikan pengembalian lebih tinggi daripada biaya modalnya.

e. Penilaian kinerja dengan menggunakan pendekatan EVA menyebabkan
perhatian manajemen sesuai dengan keputusan pemegang saham sehingga
para manajer akan berpikir dan bertindak seperti yang dipikirkan oleh
para penyandang dana yaitu : pemegang saham dan kreditur untuk
memilih investasi yang memaksimalkan tingkat pengembalian dan
meminimalkan tingkat biaya modal sehingga nilai perusahaan dapat
dimaksimalkan.

f. Metode EVA memiliki arti sekalipun dihitung secara mandiri tanpa
memerlukan data pembanding seperti data historis perusahaan, standar
perusahaan lain, atau standar industri.

Tetapi disamping memiliki keunggulan, Economic Value Added (EVA) juga
memiliki beberapa keterbatasan yang belum dapat ditutupi, antara lain :

a. Metode EVA adalah sulit untuk menghitung biaya modal, membutuhkan
sumber daya (waktu, tenaga) yang besar untuk mendasarkan perhitungan
biaya modal dan jika terjadi kesalahan perhitungan biaya modal akan
mengurangi manfaat EVA.

b. Perhitungan EVA memerlukan estimasi atas biaya modal dan estimasi ini
sulit dilakukan untuk perusahaan yang belum go public, dengan
menggunakan estimasi tersebut dapat menyebabkan kesalahan dalam
perhitungan biaya modal. Sehingga akan mengurangi manfaat EVA.
Perhitungan biaya modal yang dipakai yaitu dengan menentukan biaya
tertimbang rata-rata atas modal (dalam persentase) dan menentukan total

jumlah modal yang dipakai. Untuk menghitung biaya tertimbang rata-rata
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atas modal, perusahaan harus mengidentifikasi seluruh sumber dana yang
diinvestasikan.

c. EVA sulit diterapkan pada perusahaan yang beroperasi pada negara yang
kondisi perekonomian tidak stabil dengan tingkat suku bunga yang
berfluktuasi. Hal ini karena untuk menetapkan persentase biaya modal
menjadi lebih sulit lagi. Tungkat suku bunga berhubungan dengan
permintaan dan penawaran modal dalam perekonomian seperti halnya
tingkat inflasi, variabel perekonomian tercermin pada tingkat hasil bebas
resiko.

d. EVA hanya mengukur aktivitas (seperti tingkat loyalitas konsumen dan
tingkat retensi konsumen) perusahaan sehingga nilai suatu perusahaan
merupakan akumulasi EVA selama umur perusahaan tersebut. terdapat
kemungkinan EVA pada perusahaan tahun berjalan dengan angka positif
yang sangat tinggi, akan tetapi nilai perusahaan tersebut tidak sesuai
dengan angka EVA sekarang karena dipengaruhi angka EVA di masa
mendatang yang nilainya lebih kecil dari sekarang atau dengan angka
EVA yang negatif.

e. Masih banyak perusahaan yang mengukur Kinerja investasi perusahaan
yang bersifat jangka pendek sehingga selalu metode EVA bukan menjadi
pengukuran kinerja investasi. Masih banyak perusahaan menggunakan
metode tradisional, yaitu tingkat pengendalian investasi/return on
investment, tingkat perputaran total aktiva/return on total asset, tingkat
pengembalian ekuitas/return on equity, harga per lembar saham/earning
per share, dan ukuran Kkinerja investasi yang lain.

f. EVA adalah ukuran kinerja investasi berdasarkan pada peristiwa yang

sudah terjadi.

2.4.3 Manfaat Economic Value Added (EVA)
Bebrapa manfaat yang dapat diperoleh dari EVA menurut Rudianto (2013:
223) adalah :

27



a. Pengukur kinerja keuangan yang langsung berhubungan secara teoritis dan
empiris pada penciptaan kekayaan pemegang saham, dimana pengelolaan
agar EVA lebih tinggi akan berakibat pada harga saham yang lebih tinggi
pula.

b. Pengukur kinerja yang memberikan solusi tepat, dalam artian bahwa EVA
selalu meyakinkan para pemegang saham, yang membuatnya menjadi
satu-satunya matriks kemajuan berkelanjutan yang handal.

c. Suatu kerangka yang mendasari sistem baru yang komprehensif untuk
manajemen keuangan perusahaan yang membimbing semua keputusan,
dari anggaran operasional tahunan sampai penganggaran modal,
perencanaan strategik, akuisisi dan divestasi.

d. Metode yang mudah sekaligus efektif untuk diajarkan bahkan pada pekerja
yang kurang berpengalaman.

e. Metode ini merupakan pilihan utama dalam sistem kompensasi yang unik,
dimana terdapat ukuran kinerja perusahaan yang benar-benar menyatukan
kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang saham, dan
menyebabkan manajer berpikir serta bertindak seperti pemilik.

f. Suatu kerangka yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan tujuan
dan pencapaiannya pada investor, dan investor dapat menggunakan EVA
untuk mengidentifikasi perusahaan mana yang mempunyai prospek lebih
baik di masa mendatang.

g. Lebih penting lagi, EVA merupakan suatu sistem internal corporate
governance yang memotivasi semua manajer dan pegawai untuk bekerja
sama lebih erat dan penuh antusias demi menghasilkan kinerja terbaik

yang mungkin bisa dicapai.

2.4.4 Menghitung Economic Value Added (EVA)
Menurut Thomas Sumarsan (2013: 132) EVA adalah jumlah uang, bukan
rasio. EVA dapat diperoleh dari selisih laba bersih operasional dengan beban

modal (capital charge). Sehingga rumus EVA adalah sebagai berikut :
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EVA = Laba bersih sebelum pajak — Pajak - Beban modal
atau

EVA = Laba bersih operasional (Net Operating Profit) — Beban modal
Capital charges)

Beban Modal (Capital Charge) = Biaya Modal (Cost of Capital) x Modal
yang digunakan (Capital Employed)

Berdasarkan persamaan di atas, EVA memperhitungkan biaya modal atas
modal dan mengakui bahwa karena lebih tingginya resiko yang dihadapi
penyandang dana maka besarnya biaya modal atas modal adalah lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat biaya modal atas hutang. Hal ini sering diabaikan
oleh pihak perusahaan karena menganggap dana ekuitas adalah dana murah yang
diperoleh dari pasar modal, sehingga tidak perlu dikompensasi dengan tingkat
pengembalian yang tinggi. Hal ini karena tidak diperhitungkan biaya modal atas
modal pada laporan laba rugi yang menganggap seolah-olah dana ekuitas tersebut

adalah gratis.

Dengan menggunakan metode EVA yang dimasukkan biaya modal atas
ekuitas akan mengubah persepsi yang mengharuskan perusahaan-perusahaan

untuk selalu berhati-hati dalam menentukan kebijaksanaan struktur modalnya.

EVA merupakan estimasi laba perusahaan yang sebenarnya sehingga jelas
berbeda dengan laba akuntansi. EVA menggambarkan laba residu yang tersisa
setelah beban modal, termasuk modal ekuitas, sedangkan laba akuntansi
ditentukan tanpa membebankan modal ekuitas. EVA juga dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan investasi yang dapat mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan tingkat pengembalian atas investasi yang dilakukan, karena
biaya modal (cost of capital) dihitung secara rata-rata tertimbang berdasarkan

komposisi struktur modal yang ada.
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2.4.5 Tahapan Perhitungan EVA

Menurut Thomas Sumarsan (2013: 135) terdapat langkah-langkah

perhitungan EVA adalah sebagai berikut :

Menghitung laba bersih setelah pajak penghasilan.

Laba bersih setelah pajak penghasilan adalah laba bersih yang diperoleh

dari operasional perusahaan setelah dikurangi pajak penghasilan, tetapi

masih termasuk biaya keuangan dan termasuk transaksi akuntansi yang

bukan tunai seperti biaya penyusutan.

Menghitung biaya modal (cost of capital)

Biaya modal adalah aliran kas yang dibutuhkan sebagai imbalan bagi para

penyandang modal atas risiko usaha atas modal yang ditanamkan. Biaya

modal merupakan tingkat pengembalian yang harus dihasilkan oleh

perusahaan atas investasi proyek.

Menghitung biaya hutang (cost of debt)

Biaya hutang (cost of debt) merupakan tingkat suku bunga yang
harus dibayar oleh perusahaan untuk mendapatkan hutang jangka
panjang (hutang obligasi).

Menghitung estimasi biaya modal saham (cost of equity)

Estimasi biaya modal saham (cost of equity) dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan capital asset pricing model
(CAPM). Capital Asset Pricing Model (CAPM) merupakan model
untuk menaksir keuntungan sekuritas, baik keuntungan yang aktual
maupun keuntungan yang diharapkan. CAPM dikembangkan oleh
William Sharpe pada tahun 1964 dan Litner pada tahun 1965.
Rumus CAPM :

Er = Risk free rate + Risk premium

Er=rf+ B (rm — rf)

Keterangan :

Er = Keuntungan yang diharapkan (expected return) atau disebut

dengan cost of capital;
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rf = Tingkat bunga investasi yang yang bisa diperoleh tanpa resiko
(risk free rate), contoh uang tunai;
B = risiko sistematis (beta)
rm = tingkat bunga investasi rata-rata dari keseluruhan pasar (return
rate from market benchmark) seperti dari S&P 500.
Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa cost of equity atau
disebut juga expected return adalah penjumlahan dari tingkat keuntungan
tanpa risiko (risk free) dan selisih tingkat pengembalian diharapkan dari
portofolio pasar dengan tingkat bunga tanpa risiko dikalikan dengan risiko
yang sistematis perusahaan (nilai beta perusahaan)
Menghitung struktur modal
Modal merupakan jumlah dana yang tersedia bagi perusahaan untuk
membiayai perusahaannya yang merupakan penjumlahan dari total hutang
dan modal saham. Hutang mempunyai beberapa keunggulan seperti beban
bunga dari hutang mengurangi pajak penghasilan, kreditur memperoleh
pengembalian terbatas sehingga pemegang saham tidak perlu berbagi
keuntungan ketika kondisi bisnis sedang maju, kreditur tidak memiliki hak
suara sehingga pemegang saham dapat mengendalikan perusahaan dengan
penyertaan dana yang kecil. Akan tetapi hutang juga mempunyai
keterbatasan, yaitu : hutang biasanya berjangka waktu tertentu untuk
dilunasi tepat waktu, risiko hutang yang tinggi akan meningkatkan risiko
yang selanjutnya akan meningkatkan biaya modal, bila perusahaan dalam
kondisi sulit dan labanya tidak dapat memenuhi beban bunga sehingga
perusahaan berada dalam likuiditas yang tidak likuid.
Menghitung WACC (Weighted Average Cost of Capital)
WACC adalah rata-rata tertimbang dari seluruh komponen modal.
Komponen modal yang dimaksud adalah: saham biasa, saham preferen,
hutang, dan laba ditahan. Seluruh komponen modal yang dilakukan oleh
penanam modal berharap untuk mendapatkan pengembalian (return) dari
investasi mereka. Jumlah biaya masing-masing komponen modal misalnya

pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka panjang serta setoran modal
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saham yang diberikan bobot sesuai dengan proporsinya dalam struktur
modal perusahaan.

Menghitung EVA

EVA dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

EVA = Laba bersih sebelum pajak — pajak — beban modal

Secara persamaan matematis di atas, perhitungan EVA adalah laba
dikurangi biaya modal. Sehingga dari perhitungan tersebut dapat
digambarkan bahwa apabila tingkat pengembalian yang dihasilkan (laba)
lebih besar dari biaya modal yang dituntut penyandang modal atas
investasinya maka akan menghasilkan EVA positif yang berarti suatu
keadaan dimana perusahaan berhasil menciptakan nilai bagi pemilik modal.
Demikian juga sebaliknya, jika tingkat pengembalian yang dihasilkan
perusahaan (laba) lebih kecil dari biaya modal yang dituntut penyandang
modal atas investasinya, maka akan menghasilkan EVA yang negatif

sehingga nilai perusahaan berkurang.

Menurut Rudianto (2013: 218) terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan

manajemen dalam mengukur perusahaan dengan menggunakan EVA, yaitu :

Menghitung Biaya Modal (Cost of Capital)

Biaya modal ini antara lain meliputi biaya hutang (cost of debt), biaya
saham saham preferen (cost of preffered stock), biaya sahan biasa (cost of
common stock), dan biaya laba di tahan (cost of retained earning).
Menghitung besarnya struktur permodalan/pendanaan (capital structure)
Modal suatu perusahaan dapat dibangun dengan berbagai alternatif
komposisi modal.

Menghitung biaya modal rata-rata tertimbang (Weight Average Cost of
Capital = WACC)

Menghitung Nilai EVA.

Sedangkan Menurut Amin Widjaja Tunggal (2001: 6) terdapat beberapa langkah

yang harus dilakukan manajemen dalam mengukur perusahaan dengan

menggunakan EVA, yaitu :

Menghitung NOPAT (Net Operating Profit After Tax)
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e Mengidentifikasi Invested Capital
e Menentukan Capital Cost Rate (WACC/Weighted Average Cost of Capital)
yang wajar.

e Menghitung EVA perusahaan.

2.4.6 Ukuran Kinerja
Menurut Rudianto (2013: 221) Melihat rumusan dan serangkaian langkah
yang harus dilakukan dalam menghitung EVA, maka EVA menunjukkan cara

untuk menciptakan nilai jangka panjang bagi para investor dengan melihat :

a. Perhitungan Profitabilitas >>> investasi ekspansi, produk dan jasa baru,
serta teknologi baru yang akan menghasilkan pengembalian yang lebih
tinggi dari biaya modal.

b. Efisiensi operasi >>> meningkatkan marjin operasi, penggunaan modal,
dan produktivitas.

c. Alokasi aset >>> investasi dalam aset yang membantu menciptakan nilai
dan mengurangi atau menghilangkan modal dalam produksi serta operasi
yang tidak mempunyai prospek cerah di masa depan.

d. Pembiayaan >>> mengurangi biaya modal melalui kebijakan menaikkan
penggunaan utang pajak yang dapat dikurangkan.

Konsep EVA merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk mengukur
kinerja perusahaan dimana fokus penilaian kinerja adalah pada penciptaan nilai
perusahaan. Penilaian Kkinerja dengan menggunakan pendekatan EVA
menyebabkan perhatian manajemen sesuai dengan kepentingan pemegang saham.
Dengan EVA, para manajer akan berpikir dan bertindak seperti hal nya pemegang
saham, yaitu memilih investasi yang memaksimumkan tingkat pengembalian serta
meminimumkan tingkat biaya modal sehingga nilai perusahaan dapat
dimaksimumkan. Sebagai pengukuran kinerja perusahaan, EVA secara langsung
menunjukkan seberapa besar perusahaan telah menciptakan modal bagi pemilik

modal.
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2.4.7 Menentukan Adanya Penciptaan Nilai (Creating Value)

Menurut Thomas Sumarsan (2013: 132) Hasil penilaian Kkinerja
perusahaan dengan menggunakan ukuran EVA dapat dikelompokkan ke dalam 3
kategori yang berbeda, yaitu :

a. Nilai EVA > 0 atau EVA bernilai positif
Berarti telah terjadi nilai tambah ekonomis (economic value added)
dalam perusahaan. Jika semakin besar EVA yang dihasilkan maka
harapan penyandang dana dapat terpenuhi dengan baik vyaitu,
mendapatkan pengembalian investasi yang sama atau lebih dari yang
diinvestasikan dan kreditur mendapatkan bunga dan pengembalian pokok
pinjaman. Pada posisi ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil
menghasilkan laba yang lebih tinggi dan menciptakan nilai (value
creation) bagi pemilik modal dengan kinerja keuangan yang baik.
b. Nilai EVA=0
Menunjukkan posisi impas yang berarti perusahaan hanya mampu
menghasilkan laba yang cukup untuk memenuhi kewajibannya pada
penyedia dana baik kreditur dan pemegang saham.
c. EVA <0 atau EVA bernilai negatif
Perusahaan belum berhasil menciptakan nilai tambah ekonomis, karena
laba bersih operasional tidak dapat memenuhi harapan para penyandang
dana, yaitu para penanam modal tidak mendapatkan pengembalian yang
sebanding dengan investasi yang ditanamkan dan kreditur hanya
mendapatkan bunga sedangkan pokok pinjaman belum dikembalikan atau
dikembalikan sebagian saja. Sehingga dengan EVA<0 mengindikasi laba
bersih operasional perusahaan kecil dan kinerja keuangan tidak baik.
Ukuran kinerja EVA tersebut selain digunakan sebagai alat evaluasi
kinerja manajemen perusahaan, juga dapat digunakan sebagai alat perencanaan
perusahaan. Sebagai salah satu bagian dari unsur anggaran yang disusun
perusahaan pada awal periode tertentu, ukuran EVA menjadi salah satu target

yang harus dicapai oleh manajemen perusahaan.
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2.4.8 Langkah-langkah perbaikan EVA

Menurut Rudianto (2013: 222) Bagi perusahaan yang memiliki ukuran
EVA yang belum memuaskan berbagai pihak, sebaiknya melakukan serangkaian
langkah perbaikan kinerja. Terdapat 3 cara yang dapat ditempuh perusahaan untuk

meningkatkan EVA dari tahun ke tahun, yaitu :

1. Meningkatkan keuntungan tanpa menggunakan penambahan modal
Dengan menggunakan modal yang ada, manajemen harus terus berupaya
meningkatkan laba usaha yang diperoleh.

2. Merestrukturisasi pendanaan perusahaan yang dapat meminimalkan biaya
modalnya
Manajemen perusahan harus mempertahankan laba usaha yang telah
diperoleh dengan berusaha mengurangi jumlah modal yang digunakan atau
mencari komposisi modal yang memberikan biaya modal yang lebih
rendah.

3. Menginvestasikan modal pada proyek-proyek dengan return yang
tinggiMenajemen harus memilih diantara sejumlah alternatif investasi

yang ada, yaitu investasi yang dapat memberikan tingkat pengembalian

yang paling tinggi.
2.5  Teori Pajak

2.5.1 Definisi Pajak

Terdapat bermacam-macam batasan atau definisi tentang "pajak” yang
dikemukakan oleh para ahli di antaranya adalah:

Menurut Leroy Beaulieu “Pajak adalah bantuan, baik secara langsung
maupun tidak yang dipaksakan oleh kekuasaan publik dari penduduk atau dari

barang, untuk menutup belanja pemerintah.”

Menurut P. J. A. Adriani “Pajak adalah iuran masyarakat kepada negara
(yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut
peraturan-peraturan umum (undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi

kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai
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pengeluaran-pengeluaran umum berhubung tugas negara untuk menyelenggarakan

pemerintahan.”

Menurut Prof. Dr. H. Rochmat Soemitro SH “Pajak adalah iuran rakyat
kepada Kas Negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan
tiada mendapat jasa timbal (kontra prestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan
yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Definisi tersebut kemudian
dikoreksinya yang berbunyi sebagai berikut: Pajak adalah peralihan kekayaan dari
pihak rakyat kepada Kas Negara untuk membiayai pengeluaran rutin dan
surplusnya digunakan untuk public saving yang merupakan sumber utama untuk

membiayaipublic investment.”

Menurut Ray M. Sommerfeld, Herschel M. Anderson, dan Horace R.
Brock “Pajak adalah suatu pengalihan sumber dari sektor swasta ke sektor
pemerintah, bukan akibat pelanggaran hukum, namun wajib dilaksanakan,
berdasarkan ketentuan yang ditetapkan lebih dahulu, tanpa mendapat imbalan
yang langsung dan proporsional, agar pemerintah dapat melaksanakan tugas-

tugasnya untuk menjalankan pemerintahan.”

Pajak dari perspektif ekonomi dipahami sebagai beralihnya sumber daya
dari sektor privat kepada sektor publik. Pemahaman ini memberikan gambaran
bahwa adanya pajak menyebabkan dua situasi menjadi berubah. Pertama,
berkurangnya kemampuan individu dalam menguasai sumber daya untuk
kepentingan penguasaan barang dan jasa. Kedua, bertambahnya kemampuan
keuangan negara dalam penyediaan barang dan jasa publik yang merupakan

kebutuhan masyarakat.

Sementara, pemahaman pajak dari perspektif hukum menurut Soemitro
merupakan suatu perikatan yang timbul karena adanya undang-undang yang
menyebabkan timbulnya kewajiban warga negara untuk menyetorkan sejumlah
penghasilan tertentu kepada negara, negara mempunyai kekuatan untuk memaksa
dan uang pajak tersebut harus dipergunakan untuk penyelenggaraan pemerintahan.

Dari pendekatan hukum ini memperlihatkan bahwa pajak yang dipungut harus
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berdsarkan undang-undang sehingga menjamin adanya kepastian hukum, baik

bagi fiskus sebagai pengumpul pajak maupun wajib pajak sebagai pembayar pajak.

Pajak menurut Pasal 1 angka 1 UU No. 6 Tahun 1983 sebagaimana telah
disempurnakan terakhir dengan UU No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan umum
dan tata cara perpajakan adalah "kontribusi wajib kepada negara yang terutang
olen orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang
Undang, dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat"
2.5.2 Unsur Pajak

Dari berbagai definisi yang diberikan terhadap pajak, baik pengertian
secara ekonomis (pajak sebagai pengalihan sumber dari sektor swasta ke sektor
pemerintah) atau pengertian secara yuridis (pajak adalah iuran yang dapat
dipaksakan) dapat ditarik kesimpulan tentang unsur-unsur yang terdapat pada

pengertian pajak, antara lain sebagai berikut:

1. Pajak dipungut berdasarkan undang-undang. Asas ini sesuai dengan
perubahan ketiga UUD 1945 pasal 23A yang menyatakan, "pajak dan
pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur
dalam undang-undang.”

2. Tidak mendapatkan jasa timbal balik (kontraprestasi perseorangan)
yang dapat ditunjukkan secara langsung. Misalnya, orang yang taat
membayar pajak kendaraan bermotor akan melalui jalan yang sama
kualitasnya dengan orang yang tidak membayar pajak kendaraan bermotor.

3. Pemungutan pajak diperuntukkan bagi keperluan pembiayaan umum
pemerintah dalam rangka menjalankan fungsi pemerintahan, baik rutin
maupun pembangunan.

4. Pemungutan pajak dapat dipaksakan. Pajak dapat dipaksakan apabila
wajib pajak tidak memenuhi kewajiban perpajakan dan dapat dikenakan

sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.
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5. Selain fungsi budgeter (anggaran) yaitu fungsi mengisi Kas
Negara/Anggaran Negara yang diperlukan untuk menutup pembiayaan
penyelenggaraan pemerintahan, pajak juga berfungsi sebagai alat untuk
mengatur atau melaksanakan kebijakan negara dalam lapangan ekonomi

dan sosial (fungsi mengatur / regulatif).

2.5.3 Jenis Pajak

Ditinjau dari segi Lembaga Pemungut Pajak, pajak dapat dibagi menjadi dua jenis

yaitu:

1. Pajak Negaradisebut juga pajak pusat yaitu pajak yang dipungut oleh

Pemerintah Pusat yang terdiri atas:

e Pajak Penghasilan

Diatur dalam UU No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan yang
diubah terakhir kali dengan UU No. 36 Tahun 2008

e Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah

Diatur dalam UU No. 8 Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai
dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah yang diubah terakhir kali
dengan UU No. 42 Tahun 2009

e Bea Materai
UU No. 13 Tahun 1985 tentang Bea Materai
e Bea Masuk
UU No. 10 Tahun 1995 jo. UU No. 17 Tahun 2006 tentang Kepabeanan

e Cukai
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UU No. 11 Tahun 1995 jo. UU No. 39 Tahun 2007 tentang Cukai

2. Pajak Daerah
Sesuai UU No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah, berikut jenis-jenis Pajak Daerah:

o o

o

o o

o «Q —h o

Pajak Provinsi terdiri atas:

Pajak Kendaraan Bermotor;

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor;
Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor;
Pajak Air Permukaan; dan

Pajak Rokok.

Jenis Pajak Kabupaten/Kota terdiri atas:

Pajak Hotel,

Pajak Restoran;

Pajak Hiburan;

Pajak Reklame;

Pajak Penerangan Jalan;

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan;

Pajak Parkir;

Pajak Air Tanah;

Pajak Sarang Burung Walet;

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan; dan

Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan.

2.5.4 Fungsi Pajak

Pajak mempunyai peranan Yyang sangat penting dalam kehidupan

bernegara,

khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak

merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluaran

termasuk pengeluaran pembangunan. Uang yang dihasilkan dari perpajakan
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digunakan oleh negara dan institusi di dalamnya sepanjang sejarah untuk
mengadakan berbagai macam fungsi. Beberapa fungsi tersebut antara lain untuk
pembiataan perang, penegakan hukum, keamanan atas aset, infrastruktur ekonomi,
pekerjaan publik , subsidi, dan operasional negara itu sendiri. Dana pajak juga
digunakan untuk membayar utang negara dan bunga atas utang tersebut.
Pemerintah juga menggunakan dana pajak untuk membiayai jaminan
kesejahteraan dan pelayanan publik. Pelayanan ini termasuk pendidikan,
kesehatan, pensiun, bantuan bagi yang belum mendapat pekerjaan, dan
transportasi umum. Penyediaan listrik, air, dan penanganan sampah juga
menggunakan dana pajak dalam porsi tertentu. Negara masa kolonial maupun
modern juga telah menggunakan mendorong produksi menjadi pergerakan

ekonomi.

Kebanyakan ahli ekonomi, terutama neo-klasik berpendapat bahwa pajak
menciptakan distorsi pasar yang mengakibatkan pasar yang tidak efisien. Oleh
karenanya, mereka mencari jenis pajak yang dapat meminimalkan pengaruh
distorsi tersebut. Pemerintah menggunakan berbagai jenis pajak dan menetapkan
berbagai tarif pajak. Tindakan ini dilakukan untuk mendistribusikan beban pajak
kepada individu atau kelas populasi yang terlibat dalam kegiatan kena pajak,
seperti misalnya bisnis,atau untuk mendistribusi ulang sumber daya di antara
individu dan kelas populasi. Pada masa lampai, kebangsawanan ditunjukkan
dengan adanya pajak atas yang miskin; sistem jaminan kesejahteraan modern
bersifat sebaliknya, ditujukan untuk membantu rakyat miskin, cacat, atau pensiun
dengan memajaki rakyat yang masih bekerja. Pajak juga digunakan untuk
membiayai bantuan ke negara lain dan ekpedisi militer, untuk mempengaruhi
kondisi ekonomi makro (strategi pemerintah dalam pelaksanaan kebijakan ini
disebut kebijakan fiskal), atau untuk mengubah pola konsumsi dan tenaga kerja
dalam sistem ekonomi, dengan menjadikan beberapa jenis transaksi kurang

menarik.

Sistem perpajakan nasional merupakan refleksi dari nilai-nilai bangsa dan

nilai yang dipegang oleh pihak yang memang kekuasaan politik. Untuk
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menciptakan sistem perpajakan, sebuah bangsa harus membuat pilihan terkait
distribusi beban pajak — siapa yang akan membayar pajak dan seberapa banyak
mereka harus membayar — dan bagaimana pajak yang telah dipungut kemudian
dibelanjakan. Dalam sistem demokrasi di mana rakyat memilih orang-orang yang
bertanggung jawab dalam menjalankan sistem perpajakan, pilihan rakyat
menunjukkan jenis komunitas yang ingin diciptakan oleh rakyat. Pada negara
yang rakyat tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sistem perpajakan,
sistem perpajakan merupakan refleksi dari nilai-nilai dari pihak yang berkuasa.

Setiap proses bisnis memakan biaya administrasi saat melakukan kegiatan
penciptaan penghasilan, pajak pun mengalami hal serupa. Jumlah penerimaan
pajak selalu lebih besar daripada jumlah neto yang kemudian dapat digunakan.
Selisih antara jumlah pajak yang didapat dengan yang neto dapat digunakan
disebut biaya kepatuhan (compliance cost). Biaya ini termasuk biaya tenaga yang
dikeluarkan dan biaya lain yang muncul saat proses administrasi pajak yang
mematugi hukum dan perundangan di bidang perpajakan. Pemungutan pajak yang
penggunaannya telah ditetapkan untuk tujuan tertentu, misalnya pemajakan atas
alkohol yang kemudian hasilnya digunakan untuk membiaya pusat rehabilitasi
alkohol disebut hipotekasi. Kebijakan ini seringkali tidak dimintasi oleh Menteri

Kaungan karena mengurangi kebebasan tindakan atas pasar.

Beberapa pihak, seperti Libertarian berpendapat bahwa segala bentuk
pajak adalah tidakbermoral karena sifatnya yang memaksa. Pandangan anti-pajak
paling ekstrem adalah anarki-kapitalisme di mana setiap pelayanan publlik harus

secara suka rela dibiayai oleh orang yang menggunakannya.
Beberapa jenis fungsi pajak antara lain:

e Fungsi anggaran (budgetair)
Sebagai sumber pendapatan negara, pajak berfungsi untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran negara. Untuk menjalankan tugas-tugas rutin
negara dan melaksanakan pembangunan, negara membutuhkan biaya.

Biaya ini dapat diperoleh dari penerimaan pajak. Dewasa ini pajak
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digunakan untuk pembiayaan rutin seperti belanja pegawai, belanja
barang, pemeliharaan, dan lain sebagainya. Untuk pembiayaan
pembangunan, uang dikeluarkan dari tabungan pemerintah, yakni
penerimaan dalam negeri dikurangi pengeluaran rutin. Tabungan
pemerintah ini dari tahun ke tahun harus ditingkatkan sesuai kebutuhan
pembiayaan pembangunan yang semakin meningkat dan ini terutama
diharapkan dari sektor pajak.

e Fungsi mengatur (regulerend)
pemerintah  bisa mengatur  pertumbuhan ekonomi  melalui
kebijaksanaan pajak. Dengan fungsi mengatur, pajak bisa digunakan
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Contohnya dalam rangka
menggiring penanaman modal, baik dalam negeri maupun luar negeri,
diberikan berbagai macam fasilitas keringanan pajak. Dalam rangka
melindungi produksi dalam negeri, pemerintah menetapkan bea masuk
yang tinggi untuk produk luar negeri.

e Fungsi stabilitas
Dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk menjalankan
kebijakan yang berhubungan dengan stabilitas harga sehingga inflasi
dapat dikendalikan, Hal ini bisa dilakukan antara lain dengan jalan
mengatur peredaran uang di masyarakat, pemungutan pajak,
penggunaan pajak yang efektif dan efisien.

e Fungsi redistribusi pendapatan
Pajak yang sudah dipungut oleh negara akan digunakan untuk
membiayai semua kepentingan umum, termasuk juga untuk membiayai
pembangunan sehingga dapat membuka kesempatan kerja, yang pada

akhirnya akan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

2.5.,5 Syarat Pemungutan Pajak
Tidaklah mudah untuk membebankan pajak pada masyarakat. Bila terlalu
tinggi, masyarakat akan enggan membayar pajak. Namun bila terlalu rendah,

maka pembangunan tidak akan berjalan karena dana yang kurang. Agar tidak
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menimbulkan berbagai masalah, maka pemungutan pajak harus memenuhi

persyaratan yaitu:

Pemungutan pajak harus adil

Seperti halnya produk hukum pajak pun mempunyai tujuan untuk

menciptakan keadilan dalam hal pemungutan pajak. Adil dalam

perundang-undangan maupun adil dalam pelaksanaannya. Contohnya:

a. Dengan mengatur hak dan kewajiban para wajib pajak

b. Pajak diberlakukan bagi setiap warga negara yang memenuhi
syarat sebagai wajib pajak

c. Sanksi atas pelanggaran pajak diberlakukan secara umum sesuai
dengan berat ringannya pelanggaran

Pengaturan pajak harus berdasarkan UU

Sesuai dengan Pasal 23 UUD 1945 yang berbunyi: "Pajak dan

pungutan yang bersifat untuk keperluan negara diatur dengan Undang-

Undang", ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan

UU tentang pajak, yaitu:

a. Pemungutan pajak yang dilakukan oleh negara yang berdasarkan
UU tersebut harus dijamin kelancarannya

b. Jaminan hukum bagi para wajib pajak untuk tidak diperlakukan
secara umum

c. Jaminan hukum akan terjaganya kerasahiaan bagi para wajib
pajak

Pungutan pajak tidak mengganggu perekonomian

Pemungutan pajak harus diusahakan sedemikian rupa agar tidak

mengganggu  kondisi  perekonomian, baik kegiatan produksi,

perdagangan, maupun jasa. Pemungutan pajak jangan sampai

merugikan kepentingan masyarakat dan menghambat lajunya usaha

masyarakat pemasok pajak, terutama masyarakat kecil dan menengah.
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e Pemungutan pajak harus efesien

Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka pemungutan pajak harus

diperhitungkan. Jangan sampai pajak yang diterima lebih rendah

daripada biaya pengurusan pajak tersebut. Oleh karena itu, sistem

pemungutan pajak harus sederhana dan mudah untuk dilaksanakan.

Dengan demikian, wajib pajak tidak akan mengalami kesulitan dalam

pembayaran pajak baik dari segi penghitungan maupun dari segi waktu.

e Sistem pemungutan pajak harus sederhana

Bagaimana pajak dipungut akan sangat menentukan keberhasilan

dalam pungutan pajak. Sistem yang sederhana akan memudahkan

wajib pajak dalam menghitung beban pajak yang harus dibiayai

sehingga akan memberikan dapat positif bagi para wajib pajak untuk

meningkatkan kesadaran dalam pembayaran pajak. Sebaliknya, jika

sistem pemungutan pajak rumit, orang akan semakin enggan

membayar pajak.Contoh:

Bea meterai disederhanakan dari 167 macam tarif menjadi 2 macam

tarif :

a. Tarif PPN yang beragam disederhanakan menjadi hanya satu tarif,
yaitu 10%

b. Pajak perseorangan untuk badan dan pajak pendapatan untuk
perseorangan disederhanakan menjadi pajak penghasilan (PPh)

yang berlaku bagi badan maupun perseorangan (pribadi)
2.6 Teori Suku Bunga

2.6.1 Definisi Suku Bunga
Bunga adalah imbal jasa atas pinjaman uang. Imbal jasa cipal. Persentase
dari pokok utang yang dibayarkan sebagai imbal jasa ( bunga ) dalam suatu

periode tertentu disebut "suku bunga"
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2.6.2 Jenis Suku Bunga

Bunga sederhana: merupakan hasil dari pokok utang, suku bunga per
periode, dan lamanya waktu peminjaman. Rumusan bunga sederhana
yaitu: c=pbw, di mana ¢ (bunga sederhana) merupakan hasil dari p
(pokok utang), b (bunga), dan w (waktu). Contohnya: Wiki meminjam
Rp 230.000.000 untuk membeli sebuah mobil baru, dengan suku bunga
sebesar 9.5% per tahun dan masa pinjaman adalah 5 tahun maka
bunganya adalah Rp. 230.000.000 * 0.095 * 5 = Rp.
109.250.000Bunga sederhana untuk pinjaman Wiki adalah Rp.
109.250.000, maka total pembayaran pokok utang ditambah bunganya
adalah Rp. 339.250.000.

Contoh lainnya, misalnya pokok utangnya adalah Rp. 100.000 :Utang
kartu kredit di mana dikenakan biaya sebesar Rp. 1.000 per harinya
maka 1.000/100.000 = 1%/perhari.Obligasi swasta di mana
pembayaran kupon bunga pertamanya adalah sebesar Rp 3.000 setelah
6 bulan sejak tanggal penerbitan obligasi dan pembayaran kupon
keduanya adalah Rp. 3.000 pada saat akhir tahun maka hasilnya
adalah : (3.000+3.000)/100.000 = 6%/year.Bunga Deposito yang
dibayarkan pada akhir tahun sebesar Rp. 6.000 maka perhitungannya
adalah : 6.000/100.000 = 6%/year.

Bunga berbunga atau disebut juga bunga majemuk: nilai pokok
utang ini akan berubah terus setiap akhir suatu periode dengan
penambahan perhitungan bunga . misalnya pokok hutang adalah 1.000
dengan bunga 5%/tahun maka periode tahun pertama pokok hutangnya
menjadi 1000+(1.000*5%) = 1.050. Pada periode tahun berikutnya
maka perhitungannya menjadi 1050+(1050*5%)= 1.102,50.

Suku bunga tetap dan mengambang"Suku bunga tetap" adalah suku
bunga pinjaman tersebut tidak berubah sepanjang masa kredit."Suku
bunga mengambang" adalah suku bunga yang berubah-ubah selama
masa kredit berlangsung dengan mengikuti suatu kurs referensi

tertentu seperti misalnya LIBOR di mana cara perhitungannya dengan
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menggunakan  sistem  penambahan  marjin  terhadap  kurs
referensi.Kombinasi atas suku bunga tetap dan mengambang ini
dimungkinkan serta sering digunakan. Misalnya pada suatu kredit
pemilikan rumah di mana disepakati bahwa hingga tahun ketiga
bunganya adalat tetap yaitu 8.5% dan bunga untuk tahun selanjutnya

akan ditetapkan sebesar 2% di atas LIBOR.
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BAB 1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

3.1.1 Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variabel yang diteliti

adalah :

1. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk
angka. Data kualitatif diperolen melalui berbagai macam teknik
pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi
terfokus, atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan.
Dapat kualitatif yang digunakan untuk penelitian ini yaitu :
a) Gambaran umum perusahaan
b) Struktur organis